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                                BAB VI 

                               PENUTUP 

6.1        Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka diambil kesimpulan bahwa peran Gaeng Woko 

sebagai Koordinator dalam pembangunan rumah adat Natar Waka sudah berjalan 

dengan baik sesuai dengan teori yang dijadikan dasar oleh penulis dalam 

penelitian ini. Pelaksanaan koordinasi dalam pembangunan rumah adat Natar 

Waka ini merupakan Gaeng Woko (Ketua Adat) dengan yang terlibat dalam 

pembangunan rumah adat ini terdiri dari aparat desa Wangka serta masyarakat 

adat Wangka. Hal ini dapat dilihat dari 4 (empat) indikator yaitu : 

1.  Komunikasi, melalui indikator ini disampaikan tentang informasi-

informasi yang disampaikan langsung oleh Gaeng Woko mengenai 

berlangsungnya pembangunan rumah adat Natar Waka yang akan 

dilakukan sudah  baik secara lisan maupun pertemuan langsung dengan 

masyarakat. 

2.  Kesadaran pentingnya koordinasi, melalui indikator ini dapat dilihat 

bahwa tingkat pengetahuan sudah berjalan dengan baik, hal ini sejalan 

dengan hasil wawancara yang sudah dilakukan kepada masyarakat adat 

desa Wangka bahwa selama pembangunan berlangsung Gaeng Woko 

selalu hadir untuk mengawasi dan mmemberikan saran terkait jika ada 

perubahan terkait pembangunan rumah adat Natar Waka. 
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3. Kompetensi partisipan, tingkat keterlibatan aparat desa dan masyarakat di 

desa Wangka pada pembangunan rumah adat Natar Waka sangat antusias 

dan sangat baik. 

4. Kontuinitas perencanaan, yang terjadi adalah Gaeng Woko akan 

mengaktifkakembali kegiatan ritual upacara aadat caci setiap tahuannya 

dengan adanya hasil pembangunan rumah adat Natar Waka. Serta kepala 

desa juga berencana membuat kalender adat dimana dapat dipergunakan 

sebagaimana mestinya oleh masyarakat adat di Desa Wangka, dan hasil 

pembangunan ini akan dikembangkan menjadi desa wisata kedepannya. 

6.2      Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan maka penulis dapat 

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut : 

            Disarankan kepada Gaeng Woko (Ketua Adat) agar lebih meningkatkan 

kinerjanya sebagai koordinator di setiap kegiatan adat khusunya pada proses 

pembangunan rumah adat di desa Wangka, agar pembangunan rumah adat bisa 

berjalan sesuai dengan harapan yang telah direncanakan secara bersama di awal. 
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